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ABSTRAK

Judul  skripsi ini adalah PERAYAAN EKARISTI BAGI
KETERLIBATAN KAUM MUDA DALAM HIDUP MENGGEREJA DI
WILAYAH BRAYAT MINULYA, BALECATUR, PAROKI SANTA
MARIA ASSUMPTA, GAMPING, YOGYAKARTA. Judul ini dipilih
berdasarkan keprihatinan penulis terhadap kaum muda yang kurang terlibat dalam
hidup menggereja di Wilayah Brayat Minulya, Balecatur, Paroki St. Maria
Assumpta, Gamping, Yogyakarta. Kaum muda kurang terlibat dalam hidup
menggereja karena mereka kurang menyadari pentingnya hidup menggereja dan
mereka kurang mendapat pendampingan.

Kaum muda selalu berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
menuju manusia yang lebih dewasa. Untuk menuju kematangan dalam diri,
mereka sering menghadapi berbagai macam persoalan, entah itu datang dari dalam
maupun dari luar dirinya. Hal ini membuat mereka merasa sulit dan bahkan tidak
mampu untuk ke luar dari berbagai macam persoalan yang dialaminya. Meskipun
demikian semua proses pertumbuhan yang nampak dalam diri kaum muda tentu
saja merupakan proses pendewasaan diri yang harus dilalui oleh semua orang.

Dalam memperkembangkan iman untuk menuju kedewasaan iman, kaum
muda tidak mampu berjalan dan bertindak sendiri tanpa adanya bantuan dan
dorongan dari pihak-pihak lain. Sekarang ini banyak kaum muda yang mulai
mengalami krisis iman dan kepercayaan akan Allah Sang Pencipta. Dengan
keprihatinan tersebut, Gereja berusaha untuk merangkul kembali kaum muda agar
mau terlibat dalam setiap kegiatan hidup menggereja, khususnya dalam Perayaan
Ekaristi. Oleh karena itu kaum muda perlu dipersiapkan secara sungguh-sungguh
agar mereka siap memikul tanggung jawab dalam meneruskan tugas perutusan
Gereja.

Bagi setiap orang beriman Kristiani, Ekaristi merupakan pusat dan puncak
seluruh kehidupan Kristiani, sebab dalam Perayaan Ekaristi terletak puncak karya
Allah yang menguduskan dunia dan puncak karya manusia yang memuliakan
Bapa melalui Kristus, Putra Allah dalam Roh Kudus. Dalam setiap Perayaan
Ekaristi terjadi kembali kurban Salib Kristus, yakni sengsara dan wafat-Nya.
Tepatlah penegasan Konsili Vatikan Il bahwa kurban Ekaristi “adalah sumber dan
puncak kehidupan Kristiani” (LG, art. 11). EKkaristi disebut juga sebagai Sakramen
paling utama yang artinya bahwa Perayaan Ekaristi adalah misteri sengsara dan
kebangkitan Yesus Kristus.

Dalam mempersiapkan kaum muda untuk terlibat dalam hidup
menggereja, maka diusulkan melalui katekese Shared Charistian Praxis (SCP).
Katekese umat model SCP ini kiranya cocok bagi kaum muda, karena SCP ini
berpangkal dari pengalaman hidup konkrit peserta yang saling dikomunikasikan
diperdalam dan dihubungkan dengan Kitab Suci sehingga peserta semakin dapat
menghayati imannya. Melalui SCP kaum muda dapat dibantu untuk berpartisipasi
secara aktif dalam proses katekese. Penulis menawarkan usulan program kerja
dengan katekese model SCP, dalam rangka meningkatkan keterlibatan kaum
muda dalam hidup menggereja di Wilayah Brayat Minulya, Balecatur.

viii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRACT

The title of this final paper is THE INFLUENCE OF MASS
CELEBRATION FOR THE YOUTH’S INVOLUEMENT IN THE CHURCH
LIVING IN BRAYAT MINULYA, BALECATUR, SAINT MARIA
ASSUMPTA PARISH, GAMPING, YOGYAKARTA. This title is chosen based
on the writer’s concern due to the lack of youth’s involuement in the church living
in Brayat Minulya, Balecatur, St. Maria Assumpta parish, Gamping, Yogyakarta.
This problem occurs because they are not fully aware of how important is the
church living and they do not get enough assistance.

The youth is in the growth and development process to become a mature
person. To gain the personal’s maturity, they often face many obsta cles from the
outside or inside them selves. This thing makes them difficult to salve all of their
problems. However, all of the process is a part of self maturity that every body
through.

In the process of faith’s development to be mature in faith, the youth can
not stand and act by them selves without other’s interference. Now a day’s, many
youth have faith and belief crisis toward God. Whit that corcen, the church living,
especially in the mass celebration. That is why the youth needs to be prepared sp
that they are ready to carry the responsibility in continue the church mission.

For the Christian, mass in the center and peak of all the Christian live,
because in the mass celebration there is Gos’s work which bless the worldand
man’s work which honor Father through Christ, the son of God in the Holy Spirit.
In every mass celebration the Christ’s sacrifation which is his death and misery is
being commemorate. It also been stated in the Vatican churchcouncil part 11 that
“the mass sacrifice is the source and peak of Christian’s life” (LG, art 11). Mass is
often said to be the most important sacrament which means that the mass
celebration is the mysteri of misery and the awakeness of Jesus Christ.

In preparing the youth to be involved in the church living, than Shared
Christian Praxis cathecese is being suggested. This cathecese is suitable for the
youth because the basis comes from the youthconcrete life experience which is
being communicate, deepened, and connected with Holy Bible so that the youth
can fully comprehend the is faith. Through SCP, the youth is helped to be actively
participate in the cathecese prosess. The writer is propose the design of work
programme using SCP cathecese, in developing the youth involvement in the
church living in Brayat Minulya region, Balecatur.





